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KERBAU melambangkan kekuatan rakyat,
namun sekaligus juga cerminan
kebiasaan manusia yang

masih suka "berkubang” dalam kenistaan.
(Wartomo Hardjosubroto)



KERBAU,
mutiara yang terlupakan ') -
oleh:
Wartomo Hardjosubroto

Sistematika Kerbau

Ternak kerbau di Asia berasal dari kerbau
liar dari India (Bubalus arnee). Jenis ternak kerbau
ini dinamakan Bubalus bubalis.

1 Klasifikasi TI‘ernak Kerbau
[ ]
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Gambar 1.: Skema Klasifikasi Kerbau
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alis selanjutnya dibedakan atas dua
ompox, yaitu kerbau lumpur (swamp buffalo)
xerbau sungai (niver buffalo). Kedua kelompok
au ini mempunyai sifat biologis yang berbeda

L =
by
L
5
e

X
M w ¢«
5

C

') Disampaikan dalam Orasi Ilmiah Purna Tugas, 17 Juli
2006, di Yogyakarta.



Beberapa sifat kerbau:
a. Lambat dewasa
b. Angka reproduksinya rendah.
c. Masa bunting lebih lama dari pada sapi.
d. Kurang tahan terhadap sengatan matahari.

Karena sifat-sifat yang kurang baik inilah
menjadikan  kerbau  kurang  produktif  bila
dibandingkan dengan sapi.

Kerbau rawa (swamp buffalo) diperuntukkan
sebagai tenaga kerja dan penghasil daging,
sedangkan kerbau sungai (river buffalo) digunakan
sebagai penghasil susu.

GENETIKA KERBAU

Berdasarkan jumlah kromosomnya, kerbau
rawa mempunyai jumlah kromcsom 2n = 48
xromosom haploid dan dinamakan Bubalus bubalis
limneticus, sedangkan kerbau sungai mempunyai
jumlah kromosom 2n = 50 kromosom haploid dan
dinamakan Bubalus bubalis fluviatilin.

Kecuali adanya  perbedaan  jumlah
«romosom, antara kerbau rawa dan kerbau sungai
Ziumpal pula adanya perbedaan bentuk dari
xromosom Y, yaitu kromosom penentu sex jantan.

adz kerbau rawa, besar kromosom Y tidak
melebihi 1/3 dari besarnya kromosom X,
sedangkan pada kerbau sungai besar kromosom Y
mencapai ¥z besarnya kromosom X.



Perbedaan lain juga dijumpai pada bentuk
kromosom ke-1 otosom. Pada kerbau rawa,
bentuknya adalah metasentrik, sedangkan pada
kerbau sungai sub-metasentrik.
Perbedaan-perbedaan inilah yang menyebabkan
apabila kedua kerbau tersebut saling disilangkan,
terjadi apa yang disebut sebagai "polymorphism”
yaitu bentuk yang berbagai macam, yang tidak
dapat diramalkan terlebih  dahulu  dalam
pelaksanaan persilangan.

Diantara kerbau rawa, nampaknya sebagai
akibat pengaruh lingkungan telah terjadi semacam

) au-kerbau yang berbadan
esar dan yang berbadan kecil.
adap daya tahan terhadap
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Kerbau-kerbau di wilayah Nusatenggara
nampaknya lebih tahan terhadap panas dari pada
kerbau yang ada di Jawa maupun di Sumatera. Hal
inilah yang menyebabkan penyebaran kerbau yang
berasal dari wilayah Nusatenggara ke Jawa
maupun Sumatera, akan mengalami kesulitan
beradaptasi.

Di Kalimantan terdapat kerbau yang selalu
berendam di air rawa-rawa. Kerbau ini hanya naik
ke darat apabila menjelang malam hari, untuk
masuk ke ,kandang“-nya yang disebut sebagai
.Kkalang“. Sebab itulah kerbau-kerbau ini disebut
sebagai ,Kerbau kalang®.



Kerbau di Indonesia sebagian terbesar
termasuk kerbau rawa, umumnya berwarna kelabu-
kehitaman, bertanduk. Rambut dan kulitnya
berwarna sama. Kerbau perah yang ada di
Indonesia termasuk bangsa kerbau Murrah,
terdapat terutama di Sumatera Utara, sedikit di
Jawa dan Sumbawa.

Kerbau memiliki daya cerna terhadap serat
kasar yang tinggi, mampu memanfaatkan rumput
berkualitas rendah dan dapat menghasilkan berat
karkas yang relatif lebih tinggi dibandingkan
dengan sapi lokal, menjadikan kerbau sebetulnya
merupakan ternak yang sangat potensial untuk
produksi daging di Indonesia (Toelihere, 1979).

Di Afrika, terdapat banyak kerbau liar.
-bau ini tidak dimanfaatkan sebagai penghasil
Zzaing. namun hanya digunakan sebagai sasaran
=rouruan olah raga.

Gambar 2.: Perburuan kerbau liar di Tanzania.
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Gambar 3.: Kerbau Murrah, yang terdapat di
Indonesia.
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Gambar 4.: Kerbau Rindi, yang banyak terdapat di
Afrika dan India.



FUNGSI KERBAU
DALAM KEHIDUPAN
SOSIAL-BUDAYA MASYARAKAT

NTT.

Di Sumba, ternak kerbau mempunyai arti
yang sangat penting. Ternak kerbau sering
digunakan dalam upacara adat. Dalam upacara
mahar (di Sumba disebut sebagai "belis”), kerbau
tidak pernah dilupakan. Pada upacara adat di
Sumba Barat, kerbau dinilai lebih tinggi dari pada
kuda, tetapi di Sumba Timur sebaliknya kuda dinilai
lebih tinggi dari pada kerbau.

Gambar 5.: Pintu sebuah rumah adat di Rende,
Waingapu, Sumba Timur.

Nilai kerbau dapat sampai dua kali lipat nilai
seekor sapi. -Pada upacara belis, sapi tidak



digunakan. Dengan demikian dapatlah dikatakan
oanwa di Sumpa kerbau menjadi ukuran status
sosial bagi seseorang.

Kebanyakan rumah adat di Sumba dihiasi
dengan tanduk kerbau. Gambar tersebut di atas
menunjukkan salah satu contoh rumah adat yang
terletak di  kompleks pemakaman di Rende,
Waingapu. Keistimewaan dari rumah adat tersebut
adalah tidak “mempunyai bilik-bilik, tidak ada
lendela dan hanya ada satu pintu masuk di depan.
Kegjaiban lain adalah bahwa dinding rumah adat
tersebut terbuat dari kulit kerbau yang konon telah
tahan puluhan tahun. Atapnya terbuat dari rumbai-
rumbai, yang dianyam tanpa menggunakan paku.

SUMATERA

Di Sumatera Barat, kerbau juga mempunyai
arti sosial yang sangat khas. Di Sumatera Barat,
rumah adat dan perkantoran pemerintah,
mempunyai bentuk atap yang melengkung,
melambangkan bentuk tanduk kerbau. Bentuk-
dentuk lengkung tersebut menjadi ciri khas
Minangkabau. Apakah kata "Minangkabau” berasal
dari "Menang Kerbau”, tidak diketahui. Jaman
dahulu memang raja di Sumatera Barat pernah
menang beradu kerbau dengan seorang raja di
Jawa. Tanduk kerbau menjadi kebanggaan orang
Minangkabau sehingga banyak dijual sebagai
Darang souvenier.



Gambar 6.: Sebuah souvenier di Sumatera Barat,
yang terbuat dari tanduk kerbau yarg diukir.

Gambar 7.: Istana Pagaruyung di Batusangkar
dengan bentuk atap yang melengkung
melambangkan bentuk kepala kerbau.



JAWA. .

Di Jawa, dahulu nama kerbau sangat
dizgungkan. Sebagai contoh misalnya nama "Kebo
207, nama salah seorang penentang Ken Arok.
Juga misalnya Mahesa Djenar, sebagai nama
=gendaris seorang pahlawan zaman dahulu.

Pada upacara tradisionial, misalnya pada
ara peresmian gedung ataupun jembatan,
didahului dengan wupacara penanaman
kerbau. Dalam upacara ritual persembahan
gi Ratu Kidul di pantai Selatan Yogyakarta,
lalu dilarung sesaji termasuk kepala kerbau.
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Gambar 8: Ritual labuhan kepaia kerbau
di Samas, pantai Selatan.



Gambar di atas menunjt kkan proses ritual
“Bekti Jalanidi”, yang merupakan ungkapan rasa
syukur kepada  Ratu Kidul. Nama kerbau atau
Mahesa juga dikeramatkan oleh pihak keraton
Yogyakarta.

Di Jawa Timur, kebiasan melarung kepala
binatang juga ada, namun yang dilarung adalah
kepala sapi. Hal ini dapat dimaklumi mengingat
kerbau relatif tidak banyak.

Hal yang agak ironis terjadi di Sulawesi. Di
Sulawesi populasi kerbau relatif banyak bahkan
kerbau menduduki arti sosial yang penting.
Anehnya dalam upacara ritual, yang dilarung bukan
kepala kerbau, namun miniatur tiruan burung yang
disebut sebagai “manug-manuq”.

Gambar 9.:
“Manuqg-manuq”,
sebuah duplikat
burung yang
dilarung dalam
upacara
“Pa’bandangan
Manug-manuq” di
Sulawesi.

Dengan mengucap “ U'de diang elo ulleki
puang, sangalinna elo’ ulle-Mu” (Tuhan, kami tidak
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Kl sedikitpun daya upaya, kecuali atas segala
xehendak-Mu), maka dilarunglah Manug-manuq ke
calam sungai dalam wupacara “Pa’bandangan

Kata “Mahesa” melambangkan kekuatan
<yat, dan juga manusia yang sering berkubang
am kesalahan. Salah satu pusaka keraton
'akarta, bahkan ~menggunakan nama
S

Sambar 10.: Dua keris pusaka keraton Yogyakarta
yang menggunakan kata "Mahesa”.

Pusaka keraton Yogyakarta yang berupa

tersebut dalam gambar, dinamakan sebagai
jeng Kyai Mahesa Gendari” (kiri) dan "Kanjeng
Mahesalengu (kanan), yang merupakan keris
aka milik Hamengku Buwono V.
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Keraton Solo juga mengkeramatkan kerbau.
Keraton ini mempunyai beberapa ekor kerbau bule
(albino), yang salah satunya disebut sebagai "Kyai
Slamet”. Pada setiap tanggal 1 Syura, Kyai Slamet
beserta beberapa ekor kerbau albino diarak keliling
xota, sebagai upacaraa ritual permohonan selamat
xepada Yang Maha Kuasa. Gambar berikut
menunjukkan Kyai Slamet beserta enam ekor
xerbau albino, sedang darak keliling kota pada
upacara 1 Syura 1427 ( 31 Januari 2005)

wRibuan Qbér Kaual KeboBule.

Gambar 11.: Pawai keliling kota Solo yang
menyertakan ribuan obor, dalam ritual
1 Syura 1427.

Di NTT, kerbau albino tidak dikeramatkan
can diperdagangkan seperti kerbau biasa yang
tidak albino. Populasi kerbau albino di Sumba
relatif cukup banyak.



2.: Seekor kerbau albino di Waingapu.
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oar 13.: Nampak seekor kerbau albino
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atny di desa Taro, Gianjar, terdapat
slompok sapi yang dikeramatkan. Sapi-sapi
tidak pernah dipotong, dibiarkan
ran, bahkan kalau masuk rumah ataupun
tidak ada yang berani mengusirnya. Sapi
yang disebut sebagai "lembu”, diyakini

Pada gambar bawah nampak seekor sapi
2o i Desa Taro. Jumlah sapi albino tersebut

fi

Gambar 14.: Sapi albino yang disebut
sebagai "lembu” di desa Taro, Gianjar.

Di wilayah yang disebut sebagai “Kepala
Surung” di Papua, terdapat banyak orang albino.
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Zua Kasus tersebut di atas, baik yang terjadi
Bali maupun pada manusia di Papua,
oagai akibat terjadinya proses inbreeding.

[ = W = |

Gendhing KEBO-GIRO

>endhing ini sangat disakralkan dan hanya
=runtukkan dalam menyambut kedatangan

15



4 ¥ang diagungkan, termasuk kedatangan
2i@-sehari”. Di sini nampak bagaimana nama
2" sangat dimuliakan. '

0

SULAWESI

20 Tanatoraja, Sulawesi Selatan, kerbau —
=7=ma kerbau belang - juga menduduki posisi
“=S= yang penting, yang dapat dibuktikan, antara

38}

= uUpbacara ritual kematian,

b iap rumah adat dibuat melengkung
melambangkan tanduk kerbau,

= pada gedung-gedung penting sering dihiasi

gengan tanduk kerbau.

48]

Tanatoraja, ada suaty rumah adat yang
s=Dut sebagai TONGKONAN.

Gambar 16.:
Replikasi sebuah
TONGKCNAN

16



TONGKONAN merupakan simbol ritual
rumah adat di Tanatoraja, merupakan
pengejawantahan dari kepercayaan "Aluk Todolo”,
yaitu penyembahan kepada roh nenek moyang
yang sudah meninggal. Dalam ritual ini, kerbau
dianggap sebagai hewan paling utama untuk sajian
persembahan yang tinggi nilainya. Kerbau
dianggap merupakan unsur visual yang tak
terpisahkan pada TONGKONAN, dan
melambangkan kebangsawanan.

Di Tanatoraja sendiri kerbau diperuntukan
sebagai: '

a. kebutuhan dalam pesta adat/upacara
pemakaman, yang disebut sebagai
RAMBU SOLO’,

b. Kebutuhan pesta adat/upacara syukuran,
yang disebut RAMBU TUKA,

c. Kebutuhan untuk konsumsi harian
masyarakat Toraja.

RAMBU SOLO’ adalah sebuah prosesi adat
stiadat yang diwarisi oleh masyarakat Tanatoraja
ecara turun temurun, yang mewajibkan keluarga
yang ditinggal untuk membuat sebuah pesta
sebagai tanda hormat terakhir kepada mendiang
yang telah meninggal. Ada 4 (empat) tingkatan
Rambu Solo’ yang mengacu pada strata sosial
masyarakat Tanatoraja, yaitu:

a. DIPASANG BONGI: prosesi upacara

hanya 1 (satu) malam,

b. DIPATALLUNG BONGI: prosesi upacara
selama 3 (tiga) malam,

C. DIPALIMANG BONGI: prosesi upacara
selama 5 {lima) malam,

(73]
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L) Fan

DIPAPITUNG BONGI: prosesi upacara
selama 7 (tujuh) malam.

J TUKA' adalah sebuah prosesi syukuran

sang pencipta alam semesta. Jenis
ini antara lain:

Syukuran  memasuki rumah  adat
(Tongkonan) yang baru atau yang baru
selesai  dipugar, disebut sebagai
MEROK.

Jpacara perkawinan

Upacara syukuran.

Upacara keberhasilan usana, sekolah,
dsb. (Fangalinan, 2005).
Dalam upacara-upacara tersebut, kerbau

=2ng sangat berperan. Istilah-istilah untuk

=namai kerbau belang terdapat dalam

| ampiran 3.

18



Gambar 17.: Dua gambar kerbau Balian (kebirian)

19
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bar 18.: Kerbau belang "Saleko”.

atas menunjukkan Saleko terbaik ke 1,
ambar bawah Saleko terbaik ke 2

20




Gambar 19.: Tedong Bonga
«erbau dengan belang putih di kepala.

Gambar 20.: Tedong Pudu’

21



Sambar 21.:'Situasi pasar kerbau.

“ebutuhan kerbau di Tanatoraja sangat
=« =zl ini dapat dilihat dari tabel berikut ini.

per tahun

= 7 Data Kebutuhan Kerbau di Tanatoraja

Jiumlah

.=nis Kebutuhan
1 | Rambu Solo’ 5.300
2 | Rambu Tuka' 720
- Konsumsi harian 230

= .

utuhan per tahun:

6.250

ampai 5% adalah kerbau belang,
zmpai 3% adalah kerbau Balian

(Pangalinan, 2005).
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ri Tabel 1 dapat dilihat bahwa kebutuhan
di Tanatoraja untuk unacara adat sanaat
melampaui kebutuhannya untuk konsumsi

Di Sulawesi Selatan masih ada suatu

njilan menyangkut kasus “belang”. Di suatu

Z=s2 yang cukup terasing, terdapat sekelompok

duk yang sebagian terbesar berkulit belang.
':i disebut sebagai suku "Bolu” (info:

“Jelzi2h”, TransTV, tanggal 26 Februari 2006).

Dalam perjalanan sejarah, nama "kerbau”
udar dan dikonotasikan dengan hal-hal yang
3 baik, misalnya:

"Kumpul Kebo", istilah yang digunakan bagi

orang yang sudah kumpul sebelum

menikanh.

"Kebo Gupak”, kerbau yang kotor, yang

dikonotasikan = sebagai orang  yang

mempunyai kelakuan kurang baik.

Bagaikan kerbau dicocok hidungnya, suatu

perumpamaan bagi orang yang tidak

mempunyai pendirian dan selalu mengikuti
apa kata orang.

Bodoh layak kerbau, perumpamaan untuk

orang yang sangat bodoh.

23



(Mekar Sart, 19 Jan.
2006)

Sambar 22.: "Aja Cedak Kebo Gupak
Jangan bergaul dengan orang
yang kelakuannya kurang baik.

Sambar tersebut di atas mengilustrasikan
vevvvarah) dari Sunan Pakubuwono IV yang
sozzp2t dalam " Serat Wulangreh”, dengan judul
, ak Kebo Gupak”, sebaygai berikut:

“=m was tinitah wong agung,

a2 sz nggunggung dhin,

== lengket wong ala kang ala lakunireki,

wor2 wurung ngajak-ajak satemah anulari”

Dalam wewarah tersebut di atas, jelas
ozu didudukan pada posisi yang kurang baik,
=t sebagai perlambang orang yang berkelakuan
=z« bzaik sehingga patut dijauhi agar kelakuannya
wz=« menular pada kita.

inH
1 G L

Zpzakah kemerosotan nama "kerbau”
seiring dengan merosotnya
produktivitasnya??

24



FUNGSI EKONOMI KERBAU

Dahulu ternak kerbau merupakan ternak
=ng penting, sehingga di Hindia Belanda
~Zonesia jaman penjajahan Belanda) disebut
s=hzqai: "de parel van Oost Indie”, atau mutiara
ndia Timur.

Dari tahun ke tahun fungsi kerbau semakin

merosot dan dikalahkan dengan sapi. Gambar di

=n menunjukkan imbangan antara jumlah
bzu dengan sapi, dari tahun ke tahun.

nE

N " Kerbav
: ——. = sl

1841 1921 1991 2002
75.6% : 24.4% E—— 2> 22.2% : 77.8%

Zambar 23.: Grafik imbangan antara jumlah kerbau
dengan sapi dari tahun 1841 sampai 2002.

Pada tahun 1841, imbangan antara jumlah
«=rbau dengan sapi sebagai 75,6% : 24,4%, yang

25



seroeser menjadi 22,2% : 77,8% pada tahun

an bisnis kerbau (dan sapi) dari
; ian Timur berasal dari NTT, NTB dan

k-ternak  ini  dikapalkan menuju
= z2fau yang melalui Bali dapat

Joumz«zn jalan darat (penyeberangan) menuju

Sebagian ternak tersebut diteruskan ke
2'ui jalan darat.

“=zoutuhan ternak di Jabotabek dan Jawa
Zoerwirakan sexitar 600 ekor per harinya,

M= bangan antara kerbau dengan sapi

S 3. Hal ini berarti bahwa daerah tersebut

W«

n tak kurang dari 150 ekor kerbau per

Jawz Barat dan Jabotabek terdapat 5
senogemukan kerbau, sebagai berikut:

=0U (400 ekor/3 bulan).
anciung (3C0 ekor/3 bulan).

g (350 ekor/3 bulan).
M (250 ekor/3 bulan).
w2NQ (200 ekor/3 bulan).
(Sumber: Pangalinan, 2005).

A POPULASI KERBAU
Wenjelang krisis ekonomi, populasi kerbau
2 sudah menunjukkan penurunan, yang
agai akibat menurunnya penggunaan-
h ewan tenaga kerja. Pada saat itu,
n peternakan pada umumnya sudah

(V]

v2n. yaitu mengalami peningkatan sebesar



“aca saat terjadinya krisis (1998 — 2000)‘
Doouas semua jenis ternak menurun. Populasi
= r*:nunjukkan penurunan yang tajam.

2z a_.am ras.

Sesudah masa krisis (2000 — 2003), semua
=z ternak  telah  mengalami  pemulihan.
=wembangan peternakan secara keseluruhan
=27 mengalami pertumbuhan sebesar +3,54%.
zupun demikian, sub-sektor peternakan masih
nzzlami pertumbuhan yang rendah. Kondisi
'nakan kerbau semakin memburuk, bahkan di
szwesi Selatan, ada pergeseran pemanfaatan
«=rozu perah kepada sapi perah.

Usaha peternakan kerbau didominasi oleh
==znz rumah tangga yang bersifat sambilan dan
a2 kecil. Produksi ternak kerbau hanya
s=rzszl dari pertambahan jumlah usaha dan bukan
“zrenz adanya kenaikkan produktivitasnya.

Masalah utama yang dihadapi peternak
«=Dau adalah lambatnya pertumbuhannya, yang
menyebabkan kerbau mempunyai  produktivitas
ua‘; rendah.

84

Diperlukan campurtangan Pemerintah
untuk menyelamatkan peternakan kerbau.

Periu bantuan pemberdayaan dan fasilitas

. Penyedlaan modal,
» Introduksi inovasi teknologi,

27




xelembagaan, misalnya terciptanya

Kemitraan” dengan perusahaan
Jerskala besar.
Wi~y peternakan kerbau dapat pula
“i=as«2n melalui bisnis daging, seperti yang
Erldias di bawah ini.

l Bisnis Daging

/\

I8
L

—

souesi Daging
g ( -1.97%)

}

=roduksi Daging
i ( +7.33%)

2002

2003

, Daging Sapi

Impor Sapi l

Populasi Sapi
Bertahan/naik

|

[ Produksi Daging

l

Naik ( +2.32%)

}

Produksi Daging
Naik ( +6.51%)

\/

Konsumsi Daging Meningkat
dari 5,75 Kg/kaptth jadi 6,08 Kg/kap/th

Sambar 24.: Liku-liku Bisnis Daging
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T tzhun 2003, produksi daging kerbau
"""" dengan terjadinya pengurasan

RAPA USAHA PEMERINTAH DI BIDANG

ZTZRNAKAN KERBAU
“da 2 (dua) usaha yang penting dikemu-

sk=n di sini, yaitu:

Program Kerja Pemerintah.
— hal BPTU Sinur Siborongborong, dapat

orkan bahwa aset yang ada pada tahun 2005
sebagai berikut:

Tzoel 2.0 Aset BPTU Sinur Siborongborong,
«nusus kerbau (laporan Desember 2005)
[ Betina [ Jantan [ Jumlah |

«Z=22U0 MURRAH

e 14 6 20
e 2 4 6
- 8 5 13
39
“EZRE~U LOKAL
Jewasa ) 15 4 19
faca 1 - 1
- 4 6 10
30
SI_ANGAN MURRAH x LOKAL
iz 1 - 1
Srae - 1 1
2
TOTAL KESELURUHAN: 71

(Sumber: Purba, 2006)
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Dan asef yang dimiliki terlihat bahwa BPTU
. S Shosongborong belum memiliki potensial
. pam epimal untuk  mengembangkan ternak
- e weiscpun memiliki lahan yang cukup luas,
. e WIS Ha o lokasi dan 2.000 Ha di Tapanuli

e dam S=penul Selatan.

&=l Program Kerja Pemerintah pernah di-
W yang lzporannya termuat  dalam:
Swslas ¥enzpembangunan Pertanian tahun 2000
-~ 0 Pmooram Mendesak: Kecukupan Daging
.5 T=am lzporan tersebut disebutkan bahwa

Suam senz2 Pemerintah di tahun 2003, meliputi:
' % Pengembangan Usaha Tani dan Ternak di
#awazsan Timur (sapi dan kambing).
% Foe Banfuan Langsung Masyarakat (sapi
moiong perah, kambing/domba, babi).
= Fesgacaan benih unggul melalui semen
De.

& Fe=myebaran ternak pemerintah:

« Sapi: 356 ribu,

« Herbau: 13 ribuy,

« Hambing/domba 225 ribu.
& Fengendalian Penyakit Reproduksi.
©  Fesazisasi Inseminasi Buatan.
- ar aporan hasil evaluasi tersebut di atas terlihat
wwe mamtuzn pemerintah terhadap peternakan
wmae sanozt kecil, yaitu  hanya  berupa
 pEmpetaran ternak sejumlah 13 ribu ekor.

Cz2m hal inseminasi buatan, BIB Lembang
“war memproduksi semen beku kerbau Murrah
s urun waktu tahun 1983 — 2000 (17 tahun)
enampae 142186 dosis, didistribusikan sebanyak
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. serta semen beku kerbau belang
2.857 dosis dan disistribusikan
104 dosis. IB kerbau sulit
I masyarakat, karena sulitnya
=i=xsi saat birahi (kerbau sering birahi di
= —a'i;. Kenyataan bahwa kerbau birahi di
T==m hari dan sulit terdetiksi, apakah hal ini yang
=ny=dabkan adanya istilah "Kumpul Kebo™ untuk
Z@sangan yang belum menikah tetapi sudah
“amoul layaknya suami isteri?

SR AT Ty

Pelaksanaan inseminasi dengan
menogunakan  semen  beku  kerbau  Murrah
ma dilakukan untuk  menyilangkannya
n kerbau rawa. Persilangan antara kedua
=2am kerbau tersebut (Murrah x rawa) akan
enghasilkan  silangan yang tidak menentu

morphysm), artinya sulit diprediksi hasilnya.
Kem _"Winan juga dapat mengahasilkan silangan
=m2 majir. Hal ini tidak meingherankan karena
2Zanyz baik jumlah kromosom yang berbeda (50
“=ngan 48), maupun bentuk kromosom yang
“=eda (kromosom # 1 dan kromosom ).
=2njuinya tidak menutup kemungkinan terjadinya
yang disebut sebagai "Transiokasi Robertson”
Lampiran 4).

Dahulu kala, pada tahun 1849 banyak
=Dau dimasukkan ke Australia dari NTT 2).
“=rbau-kerbau ini kemudian ditempatkan di Port

“ihzk Australia selalu membantah kenyataan ini dan
~i<zizkan adanya perahu yang mengangkut kerbau yang
=mudizn pecah dan kerbaunya berenang ke Australia.
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—s=mzion, Northemn Territory. Pemasukkan kerbau
=s=out semula dimaksudkan sebagai tenaga

; dalam tahun 1902 kerbau-kerbau tadi
ap tidak bermanfaat lagi, kemudian
erbau ini ternyata menjadi carrier ber-
cam penyakit, antara lain TBC dan

48]
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tahun 1985 — 1987 pemerintah pernah
erbau dari Australia (sebagai Banpres)
g udian disebarkan ke Sumatera Barat.
“=2=2u Banpres ini ternyata kemudian punah
=mz karena tidak cocok dengan kondisi
<unzzannya sehingga mengakibatkan terjadinya
s@mocuzn reproduksi  (reproductive  depression,
=z ezt dan slow breeder) dan juga terserang

())

i
ll
O

III

~“engembangan ternak kerbau melalui
ST :mbrio sampai saat ini belum pernah
“2v«zn oleh pemerintah. Transfer embrio kerbau
S=mCn di dunia sudah dimulai sejak tahun 1981 di
d. yang kemudian terus berkembang.
W22ysiz juga sudah merintisnya sejak tahun 1989.

imana prospek peternakan kerbau
i Indonesia di masa mendatang?

-“m
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njau prospek - peternakan
mulai dengan melihat
gan antara populasi kerbau
enduduk di Indonesia pada tahun-

9_\.*

z2= 2.: Ramalan jumlah penduduk dan jumlah
nopulasi sapi kerbau di masa mendatang
(dalam juta)

Tahun Penduduk Sapi & kerbau
2005 219,67 11,91
2006 222,97 13,47
2007 226,31 14,65
2008 229,71 14,94
2003 233,15 15,59
2310 236,66 16,71

Sumber: Ditjenak 2005

umiah populasi sapi dan kerbau dalam
@ 2010 sebesar 16,71 adalah  target
n, sesudah ada intensivikasi di berbagai
adanya impor induk sapi sebesar

1 tabel tersebut di atas nampak sekali
an antara populasi sapi dan kerbau
ensuplai  daging, dengan jumlah
“ucuk yang akan menghasilkan deman daging.
zha pemenuhan kebutuhan daging terus
; n di segala sektor, sehingga di harapkan
=2m t2hun 2010 rencana kecukupan daging akan
=ncexzll kebenaran. Grafik berikut menunjukkan

=ncanz imbangan antara ketersediaan daging

S=mgan kebutuhan.

[
ﬂ) —()
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OProduksi
MKedulzhan

(Sumber: Deptan, 2005)
=ambar 25.: Grafik rencana imbangan antara
«=tersediaan daging dan kebutuhannya.

“etersediaan daging dalam tahun 2010

n dilakukan impor sapi sebesar 2,5 juta ekor
ng sebesar 483 ribu ton.

Menyimak dari uraian tersebut di atas dapat

“=mpulkan bahwa kebutuhan akan daging secara

=sembada belum akan terpenuhi dalam tahun

-7, 2tau dengan sudut pandang yang lain, dapat

«='z=an bahwa prospek peternakan kerbau
snya masih bagus dan menjanjikan.

Prospek peternakan kerbau masih
bagus dan menjanjikan
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Betulkah Prospek Peternakan Kerbau di
232 depan bagus?
Pertanyaan ini sulit dijawab, apabila diingat
oeberapa faktor penentunya.

IMBANGAN ANTARA HARGA BERAT HIDUP
SAPI DENGAN KERBAU (Rp/Kg BW)
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HARGA KERBAU TIDAK DAPAT MENGIMBANGI
LAJU KENAIKKAN HARGA SAPI

(Sumber: Deptan, 2005)
>ambar 26.: Grafik imbangan antara harga berat
nidup sapi dengan kerbau (dalam rupiah).

Dari sajian pada gambar 26 nampak bahwa
berat hidup kerbau tidak dapat mengejar
<xan harga berat hidup sapi. Pada tahun 1994
oerat hidup kerbau Rp 2.900/kg; sapi Rp
<g, sedang pada tahun 2002 harga berat
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S=ms penggemukan kerbau ternyata juga

emuxan sapi.

cuntungkan bila dibandingkan dengan
Berikut ini disajikan

=u2ngan bisnis penggemukan kerbau dan

T2ana

=2 Utama (2006).

2na telah dilaporkan oleh PT

zrbandingan analisis keuntungan bisnis
emukan keroau dengan sapi

Tingkat Jagal

KERBAU SAPI
s Tamb. Hidup 6.043.500,- | 7.671.800,-
“@ne = Karkas 6.120.000,- | 7.884.000,-
feunimcan 76.500,- 212.200,-
Tingkat Pengecer
KERBAU SAPI
6.120.000,- | 7.884.000,-
6.253.000,- | 8.142.000,-
133.000,- 258.000,-

(Sumber: KGU., 2006)

Jan dengan bisnis sapi.

=i telah dikemukakan di

Gambar 26 serta Tabel 4 (data lebih
«an pada Lampiran 2) terlihat bahwa
Mcmang kurang menguntungkan bila

depan,

JETLITOUNSN :'aduksi kerbau sangat tergantung

aiKKan
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produktivitasnya.
J dari tahun ke tahun ternyata

"ak kerbau, dan bukan karena

Jumlah




NS T

== penurunan, seperti yang dilukiskan
ar b ~rw<utm(.

-009
HMRumab Taegga]

963 i 1m0 1993

JUHLAH RUMAH TANGGA PETERNAK KERBAU
SENIUEUN DRASTIS SELAMA 30 TAHUN TERAKHIR

ambar 27.: Jumlah rumah tangga
peternak kerbau.

ok

n tangga peternak kerbau dari tahun
lah sebagai berikut:
:921.321
: 822.874
1 4893.645
: 405.000.
yang drastis dari jumlah rumah tangga
rbau mengakibatkan penurunan jumlah
au. Numun semenjak tahun 2002,
2C2 sedikit kenaikan dari populasi kerbau.

=7 populasi kerbau disajikan dalam gambar

it
n (
m (D

i
W W W w L

1

I )

W W W W W
y O (o



9

ambar 28.: Grafik populasi kerbau.

Zzr Gambar 28 terlihat bahwa populasi
Zzr tahun 1998 sampai 2003 boleh

“2n tdak berkembang dan hanya beradz di

2.5 juta ekor. Apakah populasi kerbau di

‘2hun yang akan datang akan naik , ataukah

= kerbau akan semakin merosot?

=n =z2da ditangan kita semua, di tangan
s mendatang.
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\bar 29.: Gambar dua ekor kerbau

dinaikkan ke kapal pengangkut ternak
uhan Waingapu, Sumba Timur.

({8}
V)
O

Jntuk menaikkan ternak ke kapal,

zsanyza digunakan jaring. Ternak dijaring,

«=mudian diderek masuk ke kapal. Namun

‘erjadi di Pelabuhan Waingapu, Sumba
mur, sangat berbeda. Mereka menggunakan
szs  tambang vyang diikatkan pada
ncuxnya, kemudian diderek ke kapal. Pada

s@moar 28 nampak bagaimana menusia




>ambar 30.: Sepasang kerbau sedang
dipekerjakan di sawah.

\andangan dalam Gambar 30 sudah
langka.

“an pemandangan yang mulai
<elak kemudian hari anak cucu kita akan
dan bertanya

7 melihat gambar tersebut,
gambar binatang apakah itu dan sedang

DAarm

i

{15 |
SULE I,
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r 31.: Patung kerbau dengan latar
rumah Minangkabau, yang masih
ertahankan bentuk lengkungan rumah
~e'ambangr<an kepala kerbau.

ra kultural, “kerbau” masih bertahan,
segi ekoriomis nampaknya kerbau akan
= monumental belaka.

KESIMPULAN DAN SARAN

m erbau” maupun "Mahesa” masih

d -'.i posisi penting dalam kehidupan

-

|
i
1

2-Dudaya masyarakat Indonesia.

oeiang memiliki status khas di
2, karenanya dibutuhkan perha-tian
nusus dari pemerintah.

i« menyelamatkan peternakan kerbau
-=funmwan campurtangan pemerintah, berupa:

i
P
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:
i
[

3%
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y
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o
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i
L= I

“Z=. motivasi teknologi, kelembagaan dan
“TEsiruxiur yang menunjangnya.
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segl  bisnis, posisi kerbau sebagai

@=ngnasil daging dan tenaga kerja mulai
ancam oleh sapi.

=7 segi genetik, peningkatan mutu genetik

sarankan  dengan memasukkan materi
n daru dari luar negeri berupa importasi

Jlizs eternakan UGM diharapkan tidak
menganak  tirkan kerbau baik dalam hal
r2«iixum mahasiswa maupun penelitian.
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~@miter wwomosom Kerbau Lumpur (sebagian) dan kro-
s fertau Murrzh (lengkap). Di bawah ditunjukkan

#5E=n can wromosom  Y-nya. Perhatikan pula
p Z2an bentuk pada kromosom nomor 1.

r . ¢ L LEg 43
‘;‘_"’_2—506_% Eié i

8 4 AN & At ;ﬁ [:]
2n=50 v
XY

T )

Swamp buffalo | Murrah buffalo
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_smwese 22 Perhitungan Ekonomis Bisnis Kerbau

o Tingkat Pengecer *)

120 39.000,- | 4.680.000,-
13 12.000,- 216.000,-
4 23.000,- 92.000,-
25 9.000,- 225.000,-
4 24.000,- 96.000,-
3 22.000,- 66.000,-
3 24.000,- 72.000,-
17 10.000.- 170.000,-
2 18.000,- 36.000,-
50 8.000,- 400.000,-
20 10.000,- 200.000,-
Total Nilai Jual | 6.253.000,-

Lampiran 2b_: Perhitungan Ekonomis Bisnis Sapi
di Tingkat Pengecer *)

158 40.000,- | 6.320.000,-
18 15.000,- |- 270.000,-
4 23.000,- 92.000,-
26 8.000,- 208.000,-
5 24.000,- 120.000,-
3 22.000,- 66.000,-
3 24.000,- 72.000,-
18 10.000.- 180.000,-
2 18.000,- 36.000,-
66 8.000,- 528.000,-
25 10.000,- 250.000,-
Total Nilai Jual | 8.142.000,-
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“smen 7] Data tanggal 22 Maret 2006 (KGU., 2006)




L. - kerbau kebirian.
- - kerbau belang.
m“lﬂng Soko’ - kerbau hitam hanya
- dipemgoung.
" . Im&xga - kerbau putih hanya
= Tedong Pudy - kerbau hitam.
- = Tedong Todd - kerbau putih hanya
4 a cx
- = Tedong Sambao - kerbau abu-abu di
' =paic
= Tedong Buian - kerbau putih semua,
s T

|

Sumber_: Pangalinan, 2005




_ Tramslokasi Robertson

Tmesioeas Kromosom  adalah  perubahan
~ Wmmosom yang diakibatkan oleh  adanya

s=gmen-segmen antara dua kromosom yang
Smmoiog. Translokasi kromosom yang terkenal
. @lEpo#am oieh Robertson dalam  tahun 1916,
- Tmmstkas o tedadi antara dua kromosom  yang
. Beleniuk acosentris melekat satu sama lain pada
. meg-ammgmyz. sehingga membentuk hanya satu buah
 WmmesoT y2ng metzsentris. Pada ternak, translokasi

- g seemg dgumpai adalah translokasi 1729, yaitu
. @mEs= womosom 1 dengan 29.

o}

Gamioar iraslokasi antara kromosom 1
c¢engan 29 pada sapi.

Tramsiokasi juga tel=h dilaporkan terjadi dalam
~ pemiengan antara kerbau sungai dengan kerbau rawa.
~ Wemusl Bu wansiokasi Robertson telah pula ditemukan
S domibe. k=mbing dan babi. Pengaruh dari adanya
- BEmsk=s i terhadap fertilitasnya dapat bervariasi,
| @ samgat berpengaruh, sampai sama sekali tidak
Wie pesgaruhnyz Pada hewan atau ternak pada
~ Wmwmee=. Tanslokasi dapat mendatangkan kerugian
 Wamme d@=pat menurunkan reproduktivitasnya, karena
 Smam gembentukan zigot akan terganggu sebagai

“atimy= kefidak-seimbangan kromosomnya.
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